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 Abstract: Writing is one of the activities in learning English 
that tests students' abilities, especially in mastering Tenses and 
vocabulary. This PkM aims to improve students' understanding 
and mastery, especially in using the Simple Present Tense and 
Adjectives through the activity of writing a simple essay. The 
type of text chosen as the research media is descriptive text. 
This is because the Simple Present Tense and Adjective are 
mostly used in writing the text. This PKM activity was carried 
out at Sasmita Jaya Vocational School 2 for three days, from 
12 to 14 April 2023. The method used in this research is 
quantitative, referring to the theory by Heidi Dulay Taksonomi, 
namely Surface Strategy Taxonomy. From the research results, 
it was found that descriptive text media proved successful in 
increasing students' mastery of Simple Present Tense and 
Adjective.  
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Abstrak 

 
Menulis merupakan salah satu kegiatan dalam pembelajaran Bahasa Inggris yang menguji kemampuan siswa 
terutama dalam penguasaan Tenses dan Vocabulary. PkM ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 
penguasaan siswa terutama dalam menggunakan Simple Present Tense dan Adjective atau kata sifat melalui 
kegiatan menulis sebuah karangan sederhana. Adapun jenis teks yang dipilih sebagai media penelitian adalah teks 
deskriptif. Hal tersebut karena Simple Present Tense dan Adjective sebagian besar digunakan dalam menulis teks 
tersebut. Kegiatan PKM ini dilaksanakan di SMK Sasmita Jaya 
2 selama tiga hari, yaitu pada tanggal 12 hingga 14 April 2023. Metode yang digunakan dalam Penelitian ini 
bersifat kuantitatif, mengacu pada teori yang dikemukakan oleh Heidi Dulay Taksonomi (1982) yaitu tentang 
Surface Strategy Taxonomy. Dari hasil penelitian diperoleh hasil bahwa media descriptive text terbukti berhasil 
meningkat penguasaan Simple Present Tense dan Adjective pada siswa. 

 
Kata Kunci: Simple Present Tense, Adjective, Descriptive Text 
 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu aspek penting yang harus diperhatikan oleh siswa dalam menulis teks adalah 

tata bahasa. Dibandingkan dengan tata bahasa Indonesia, tata bahasa Inggris sangat khas, dan 

tentunya lebih rumit untuk dikuasai. Berbicara tentang penguasaan tata bahasa Inggris, Tenses  

menjadi salah satu bagian yang paling penting untuk dipelajari. Selain mengandung lebih dari 

dua belas macam Tenses, perubahan bentuk kata kerja dalam Bahasa Inggris membentuk 

pandangan umum bahwa Bahasa Inggris merupakan pelajaran yang sulit untuk dikuasai. Oleh 

karena itu, beberapa kesalahan yang dilakukan siswa dalam proses menulis saat mereka tidak 
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memahami dengan baik tentang rumus, fungsi utama dan perubahan kata kerja dari setiap 

Tenses. 

Tenses digunakan untuk menunjukkan keselarasan antara peristiwa dan waktu 

terjadinya. Dalam tata bahasa Inggris, khusus untuk Tenses, waktu dibagi menjadi masa kini, 

masa lalu, dan masa depan. Jika suatu kejadian terjadi setiap hari atau kita sebut sebagai 

kebiasaan, bentuk kata kerja yang harus digunakan adalah kata kerja pertama atau Verb 1. Jika 

suatu kejadian terjadi di masa lalu, maka harus menggunakan kata kerja kedua atau bentuk 

lampau, dan seterusnya. Perubahan bentuk kata kerja tersebut merupakan pengetahuan dasar 

utama yang harus dikuasai oleh setiap siswa dalam bahasa Inggris. Ketika siswa sudah 

memahami dengan baik tentang Tenses, maka akan mudah bagi mereka untuk membuat kalimat 

yang baik, atau bahkan paragraf yang baik dalam sebuah karangan. 

Dalam penelitian ini, penulis ingin meningkatkan penguasaan Simple present Tense 

melalui tulisan deskriptif siswa. Berdasarkan fungsinya, Simple Present Tense digunakan untuk 

menyatakan aktivitas sehari-hari, tindakan kebiasaan, dan kebenaran umum atau fakta. Dalam 

hal ini, jika bentuk kalimat yang digunakan adalah kalimat verbal, maka siswa harus 

menggunakan kata kerja pertama dengan tambahan akhiran -s atau -es di akhir kata kerja utama 

jika subjek berjumlah tunggal. Namun, jika bentuk kalimat yang digunakan adalah kalimat 

nominal, siswa harus menuliskan kata bantu to be (am, is, or are) setelah subjek. 

Dalam penelitian ini juga penulis ingin meningkatkan penguasaan kata sifat atau 

Adjective melalui teks deskriptif yang ditulis oleh siswa. Dalam mendeskripsikan suatu objek, 

siswa harus menggunakan kata sifat. Menurut fungsinya, kata sifat digunakan untuk 

memodifikasi kata benda. Gucker (59: 1966) mendefinisikan bahwa Kata sifat digunakan untuk 

memodifikasi kata benda atau kata ganti. Kata sifat biasanya muncul sebelum kata benda atau 

kata ganti, atau dapat berdiri sendiri jika menjadi objek kalimat nominal. 

Teks deskriptif berfungsi untuk mendeskripsikan benda-benda tertentu. Benda-benda 

tersebut dapat merujuk pada manusia, hewan, tumbuhan, ataupun tempat. Dalam 

mendeskripsikan objek, siswa mengikuti beberapa fitur gramatikal seperti menggunakan kata 

kerja Simple Present Tense karena membahas tentang karakter suatu subjek. Dibandingkan 

dengan jenis teks lainnya, teks deskriptif memiliki struktur umum yang sederhana. Hal ini 

dipelajari pada tingkat SMA atau SMK, dan biasanya para guru akan meminta mereka untuk 

berlatih menulis segera setelah mereka mempelajarinya. Topik yang familiar untuk menulis 

teks deskriptif bisa tentang manusia, hewan atau tempat. Mereka lebih suka memilih seseorang 

yang sangat favorit untuk mereka atau hewan peliharaan untuk dideskripsikan. 



 

 

Bahasa Inggris pada tingkat SMK memiliki kedudukan yang cukup penting. Siswa-

siswa pada tingkat ini dibekali dengan kemampuan bekerja sehingga diharapkan mereka dapat 

bersaing dengan lulusan-lulusan dari sekolah-sekolah lain. Dengan bekal kemampuan Bahasa 

Inggris yanag baik, maka siswa-siswi pada tingkat SMK ini akan memiliki nilai lebih dengan 

begitu akan mudah mendapat pekerjaan yang mereka harapkan. Namun sayangnya, 

kemampuan Bahasa Inggris mereka terutama pada pemahaman dan penggunaan Tenses dan 

Adjective masih minim. Oleh karena itu, melalui kegiatan PkM ini dosen-dosen dan 

mahasiswa-mahasiswi dari Universitas Pamulang ingin meningkatkan penguasaan Tenses dan 

Adjective para siswa tingkat SMK sekaligus membuat mereka sadar seberapa jauh tingkat 

pemahaman mereka terhadap Tenses khususnya Simple Present Tense dan Adjective. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kami dari tim Program Pengabdian Masyarakat 

(PkM) Universitas Pamulang (UNPAM) yang berjumlah 3 dosen dan 5 mahasiswa/i untuk ikut 

serta dalam usaha untuk meningkatkan penguasaan para siswa dalam menggunakan Simple 

Present Tense dan Adjective atau Kata Sifat melalui kegiatan menulis karangan deskriptif siswa. 

Program Pengabdian Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan di SMK Sasmita Jaya dan 

berlangsung selama tiga hari. Adapun judul yang kami angkat untuk kegiatan PkM ini yaitu: 

“MENINGKATKAN PENGUASAAN SIMPLE PRESENT TENSE DAN ADJECTIVE 

MELALUI KARANGAN DESKRIPTIF SISWA”. 

 

METODE 

Peneliti mengambil 20 teks deskriptif siswa sebagai sampel untuk dianalisis. Setelah 

itu, Peneliti menggunakan teori Surface Strategy Taxonomy yang disampaikan oleh Dulay et al. 

(1982) untuk menganalisis dan mengklasifikasikan kesalahan penggunaan Simple Present 

Tense dan Adjective dalam teks deskriptif yang ditulis oleh Siswa SMK Sasmita Jaya 2 dengan 

formula sebagai berikut: 

 

P = F/N x 100% 

Keterangan: 

P= Persentase Error 

F= Frekuensi terjadinya error atau kesalahan 

N= Jumlah Error (total frequensi/total individual) 

Adapun beberapa jenis Error yang terjadi sesuai teori Surface Strategy Taxonomy 

yaitu Error of omission, Error of Addition, Error of misformation, dan Error of misordering. 
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Sebelum kegiatan PKM dilaksanakan, ada beberapa persiapan yang dilakukan antara 

lain: 

1. Melakukan studi pustaka. Studi pustaka dilakukan untuk mendapakan referensi-

referensi yang membahas teori-teori dan studi kasus tentang media pembelajaran Bahasa 

Inggris yang paling efektif untuk meningkatkan penguasaan Simple Present Tense dan 

Adjective pada siswa. Dari hasil studi ini tim PKM menemukan bahwa deskriptif teks 

merupakan media tulisan yang paling tepat berkenaan dengan penggunaan Simple Present 

Tense dan Adjective yang telah dipelajari oleh siswa. 

2. Setelah menentukan Strategi Pembelajaran dan media yang tepat, tim PkM juga 

merumuskan langkah–langkah dalam  penerapannya di dalam kelas.  

Adapun proses perancangan  media sebagai berikut: 

a. Penulis  menguji  siswa  dengan  memberikan  soal-soal  Latihan  Bahasa  Inggris  

tentang pengunaan Simple Present Tense 

b. Penulis  menguji  siswa  dengan  memberikan  soal-soal  Latihan  Bahasa  Inggris  

tentang pengunaan Adjective 

c. Penulis meminta siswa untuk menulis karangan deskriptif dengan minimal 3 paragraf. 

Tema karangan deskriptif bersifat bebas. 

 

HASIL 

Dalam menganalisis hasil pretest dan posttest siswa, peneliti menggunakan teori 

Surface Strategy Taxonomy yang dikemukakan Dulay et al. Dari hasil pretest dan posttest yang 

dilakukan oleh tim PkM, diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 1. Jumlah Kesalahan Penggunaan Simple Present Tense 

Jenis Error Pretest Post Test 
Error of Omission 14 3 

Error of Addition 6 1 

Error of Misformation 20 5 

Error of Misordering 2 0 

Total Error 42 9 

Skor Error 42-9/51 x 100%= 64,7% pengurangan kesalahan 

penggunaan Simple Present Tense. 

 

 

 

 



 

 

Tabel 2. Persentase Jenis Kesalahan Penggunaan Simple Present Tense 

Jenis Error Persentase Error 

Pretest Post Test 

1 Error of Omission 14/42 x 100% = 33,3% 3/9 x 100% = 33,3% 

2 Error of Addition 6/42 x 100% = 14,3% 1/9 x 100% =11,1% 

3 Error of Misformation 20/42 x 100% = 47,7% 5/9 x 100% = 55,5% 

4 Error of Misordering 2/42 x 100% = 4,7% 0% 

 
Dari tabel 1 dan 2 diatas dapat disimpulkan bahwa pada hasil pretest Simple Present 

Tense, kesalahan yang paling signifikan adalah Misformation, yaitu sebanyak 47%. Kedua 

adalah kesalahan Omission sebanyak 33,3%. Ketiga adalah kesalahan Addition sebanyak 

14,3%. Urutan keempat error terendah adalah Misordering, yaitu sebanyak 4,7%. Pada hasil 

posttest dari tabel 1 dan tabel 2 dapat disimpulkan bahwa kesalahan terbesar adalah 

Misformation, yaitu sebanyak 55%. Kedua kesalahan Omission sebanyak 33%, ketiga 

kesalahan Addition sebanyak 11,1%. Yang terendah adalah kesalahan Misordering, 0%. 

Tabel 3. Jumlah Kesalahan Penggunaan Adjective 

No. Jenis Error Total 

Pretest Post Test 

1 Error of Omission 4 2 

2 Error of Addition 6 1 

3 Error of Misformation 12 7 

4 Error of Misordering 2 0 

Total Error 24 10 

Skor Error 24-10/34  X  100%=  41%  pengurangan 

kesalahan pada Adjective 

 

Tabel 4. Persentase Jenis Kesalahan Penggunaan Adjective 

No. Jenis Error Persentase Error 

Pretest Post Test 

1 Error of Omission 4/24 x 100%= 16,7% 2/9 x 100%= 22% 

2 Error of Addition 6/24 x 100%= 25% 1/9 x 100%= 11% 

3 Error of Misformation 12/24 x 100%= 50% 7/9 x 100%= 78% 

4 Error of Misordering 2/24 x 100%= 8,3% 0% 
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Data dari tabel 3 dan 4 diurutkan dari kesalahan terbesar hingga terkecil. Hasil pretest 

dalam penggunaan Adjective. Kesalahan yang paling dominan adalah Error of 

Misformation, sebanyak 50%. 2. Kedua adalah Error of Addition sebanyak 50%. Ketiga 

adalah Error of Omission sebanyak 16,7%. Dan kesalahan yang paling sedikit adalah Error of 

Misordering sebanyak 8,3%. Hasil posttest penggunaan Adjective menunjukkan bahwa 

kesalahan terbesar adalah Error of Misformation sebanyak 78%. Yang kedua adalah Error of 

Omission, sebanyak 22%. Ketiga Error of Addition sebanyak 11%. Kesalahan paling kecil 

adalah Error of misordering, sebanyak 0%. 

 

DISKUSI 

Terdapat 42 temuan kesalahan pada pretest penggunaan Simple Present Tense 

sebelum PkM. Setelah mahasiswa dan dosen Sastra Inggris melakukan PkM, terdapat 

pengurangan kesalahan sebanyak 47%, dari total 42 kesalahan pada pretest menjadi 9 

kesalahan pada posttest setelah PkM. Artinya, PkM dapat meningkatkan penguasaan Simple 

Present Tense pada siswa melalui menulis teks deskriptif bahasa Inggris 

Dari analisis data, setelah mahasiswa dan dosen melakukan PKM terjadi pengurangan 

kesalahan yang signifikan penggunaan Adjective dari total 24 kesalahan menjadi 10 kesalahan. 

Itu artinya terjadi pengurangan kesalahan sebesar 41% pada hasil posttest. Dengan kata lain, 

PkM ini dapat meningkatkan penguasaan Adjective siswa melalui menulis teks deskriptif. 

Uraian Kesalahan yang ditemukan dalam penggunaan Simple Present Tense antara 

lain: 

1. Error of Omission: tidak ada akhiran –s/-es, tidak ada to be, tidak ada 

subjek, tidak ada pluralisme pada kata jamak, dan tidak ada kata kerja. 

2. Error of Addition: penambahan artikel pada kata benda yang salah, ada akhiran 

–ed dan -ing pada verb1, dan pengunaan to be, verba, dan subjek secara ganda. 

3. Error of Misformation: menggunakan kata kerja bentuk 2, menggunakan kata 

yang salah, kata ganti yang salah, dan Tenses yang salah. 

4. Error of Misordering: salah tempat kata keterangan dan salah tempat kata benda. 

Uraian kesalahan yang ditemukan dalam penggunaan Adjective antara lain: 

1. Error of Omission: to be, preposisi, kata benda 

2. Error of Addition: artikel, akhiran 

3. Error of Misformation: salah kata, salah kata ganti, bentuk kata 

4. Error of Misordering: penempatan kata sifat dan kata benda salah 

 



 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil analisis pretest dan posttest tentang penguasaan Simple Present Tense dan 

Adjective yang telah tim PKM lakukan dapat diketahui bahwa hasil posttest tentang 

penguasaan Simple Present Tense dan Adjective jauh lebih tinggi dari hasil pretest. Oleh 

karena ini dapat disimpulkan bahwa kegiatan PkM ini dengan signifikan dapat membantu 

meningkatkan penguasaan Simple Present Tense dan Adjective pada siswa melalui menulis teks 

deskriptif bahasa inggris. 
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